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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan pada bab sebelumnya , 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi sederhana menunjukan 

bahwa secara parsial modal(X1) berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha bengkel(Y) di Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten 

Timor Tengah Utara yang ditunjukan dengan nilai          sebesar 11,813 

lebih besar dari         sebesar 1,676 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi sederhana menunjukan 

bahwa secara parsial tenaga kerja(X2) berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha bengkel(Y) di Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten 

Timor Tengah Utara yang ditunjukan dengan nilai          sebesar 3,407 

lebih besar dari         sebesar 1,676 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,001 lebih kecil dari alpha 0,05. 

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi sederhana menunjukan 

bahwa secara parsial lama usaha(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha bengkel(Y) di Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten 

Timor Tengah Utara yang ditunjukan dengan nilai          sebesar 4,364 

lebih besar dari         sebesar 1,676 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 
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4. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi sederhana menunjukan 

bahwa secara parsial jam kerja(X4) berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan usaha bengkel(Y) di Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten 

Timor Tengah Utara yang ditunjukan dengan nilai          sebesar -0,634  

lebih kecil dari         sebesar 1,676 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,529 lebih besar dari alpha 0,05 

5. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi berganda menunjukan 

bahwa secara parsial modal(X1), tenaga kerja(X2), lama usaha(X3) dan jam 

kerja(X4) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha bengkel(Y) di 

Kecamatan Kota Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara yang 

ditunjukan dengan nilai          sebesar 46,034 lebih besar dari         

sebesar 2,67 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 

0,05 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada 

beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pelaku usaha 

bengkel di Kecamtan Kota Kefamenanu Kabupaten TTU antara lain: 

1. Pelaku usaha bengkel harus meningkatkan lagi modal usaha sehingga bisa 

memperoleh pendapatan secara optimal  

2. Pelaku usaha bengkel juga harus efektif dalam pengunaan tenaga kerja 

sehingga bisa meningkatkan pendapatan usaha secara optimal 
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3. Pelaku usaha bengkel juga harus meningkatkan lagi pengelaman kerja 

sehingga bisa meningkatkan lagi kepercayaan pelanggan akan penggunaan 

jasa dari bengkel yang padaakhirnya dapat meningkatkan pendapatan 

4. Pelaku usaha bengkel juga harus meningkatkan lagi jam kerja sehingga 

bisa memperoleh pendapatan yang maksimal 
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